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SAMBUTAN ASISTEN EKONOMI DAN PEMBANGUNAN PEMERINTAH PROPINSI
JAWA TIMUR PADA PEMBUKAAN SEMINAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Yth. Sdr. Dr. Ahmad, Staf Khusus Ahli Menteri Pertanian bidang SDM
Yth. Sdr. Kepala Bappeprop Jawa Timur

Yth. Kepala Dinas Lingkup Pertanian Propinsi Jawa Timur

Yth. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Brawaijaya Malang

Yth. Sdr. Kepala BPTP Jawa Timur

Yth. Sdr. Kepala Unit Kerja/UPT Departemen di Jawa Timur, serta undangan yang
berbahagia

_Pada kesempatan yang berbahagia ini perkenankanlah saya mengajak hadirin
sekalian untuk senantiasa memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat, taufiq dan hidayahnya, sehingga kita berada di KP Mojosari dalam
rangka silaturrahim unit kerja/UPT Departemen Pertanian yang diintegrasikan dengan
kgiatan Demonstrasi dan Gelar Teknologi Pertanian, serta Seminar hasil litkaji sejak 14
Juli's/d 19 Juli 2008, tetap dalam keadaan sehat walafiat.

Pemerintah Propinsi Jawa Timur mengucapkan terimakasih kepada Departemen
Pertanian atas ditempatkannya 13 unit kerja UPT di Jawa Timur. Penempatan ini tentunya
bukan tanpa alasan, mengingat Jawa Timur memiliki sumberdaya alam yang luas dan
sangat potensial untuk dikembangkan melalul kajian-kajian teknologi dari Balai
Pengkajlan.Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur. Hal ini terbukti dari hasil kinerja
Prograrp Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian (Prima
Taql) c}u 19 kabupaten di Jawa Timur. Saya mengharapkan peran BPTP Jawa Timur secara
penocjnk bisa melakukan antisipasi pengembangan dan penyempurnaan teknologi spesisik
Iokas'l, ‘utamanya pada Program pengembangan usaha agribisnis perdesaan (PUAP) yang
saat ini segera berjalan, dalam upaya mewujudkan agribisnis industrial perdesaan (AIP).

Hadirin yang saya hormati,

Sebagaimana kita ketahui bahwa Jawa Timur sebagai lumbung pangan nasional,
sudah selayaknya kita jaga, tingkatkan dan lestarikan ketersediaan pangan, meliputi padi,
jagung, kedelai, sayuran, buah, daging, telor dil. Pada tahun 2009, Jawa Timur
ditargetkan dapat meningkatkan surplus beras menjadi 4 juta ton. Hal ini tentunya
membutuhkan peran dari semua pihak, serta dukungan teknologi yang ramah lingkungan
agar kelestarian sumberdaya alam tetap terjaga bagi benerasi yang akan datang. Untuk
itulah kami mengharapkan agar inovasi teknologi yang dihasilkan oleh BPTP dan sumber
teknologi lainnya yang saat ini sedang diseminarkan, dapat memberi manfaat secara
nyata bagi petani; keberadaannya lebih baik daripada teknologi yang sudah ada; praktis,
mudah diterapkan sesuai sistem usahatani, efisien dalam berproduksi sesuai tata
kehidupan sosial masyarakat, mampu menghasilkan produk yang aman, dan memberi
nilai tambah secara ekonomi.

Hadirin yang saya hormati,
Memperhatikan kenaikan harga-harga pangan yang saat ini masih berlangsung
akibat perubahan iklim global dan kenaikan harga minyak/energi, akan mempengaruhi
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tingkat kebutuhan dan ketersediaan pangan secara keseluruhan. Dampak lain yang timbul
adalah tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan baru akibat lemahnya daya beli
masyarakat. Untuk ftulah kaml berharap demo dan gelar teknologl pertanian yang diikuti
dengan kegiatan seminar inl dapat memberi manfaat bagi masyarakat petani dan mampu
memberl kontribusi terhadap ketahanan pangan nasional. Hal ini sejalan dengan rencana
pembangunan jangka menengah Propinsl Jawa Timur, yaitu memperkokoh sendi-sendi
kesejahteraan masyarakat dan peningkatan upaya penanggulangan kemiskinan, dengan
prioritas antara laln meningkatkan pelayanan dasar masyarakat dan memperkuat kualitas
pertumbuhan ekonoml! dan pembangunan perdesaan melalui daya tahan ekonomi yang
didukung oleh pembangunan pertanlan, infrastruktur dasar dan energi serta pemantapan
reformasi birokrasi di bidang kelembagaan dan kebijakan publik. Peran dari BPTP sangat
penting utamanya pada program pemberdayaan petani melalui penyuluban agar
masyarakat petani leblh mampu menggunakan teknologi serta dapat mengakses
kebutuhan Informasi pertanian.

Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan, semoga seminar dalam rangka
mendukung demonstrasi dan gelar teknologi pertanian ini, mejadi wahana untuk
mempercepat proses transfer teknologl dan diseminasi hasil pengkajian di Jawa Timur.
Atas segala perhatiannya disampaikan terimakasih.

Wassalamu‘alalkum wr, wb.

Surabaya, 16 Juli 2008

Asisten Ekonomi dan Pembangunan
Pemerintah Propinsi Jawa Timur

Ttd

Ir. Chaerul Djaelani
Pembina Utama Muda
Nip. 110 020 215



Prosiding seminar Pemberdayaan Petani melalui Informasi dan Teknologi Pertanian ~ ISBN: 978-979-3450-14-8

KESIMPULAN HASIL SEMINAR

Seminar “Pemberdayaan Petani melalui Inormasi dan Teknologi” dilaksanakan atas
kerjasama Balai pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur Qengan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang, Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, .dan Badqn
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Jawa Timur, di KP Mojosari, diil_(tl olgh lebih
dari 400 peserta (sebagian besar penyuluh), dan membahas dan mendlslfusukan 11.
makalah pemberdayaan kelembagaan dan petani, dan 35 makalah informasi teknoilogl
(tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan). Dari pelaksanaan seminar
ini, dapat disimpulkan sbb: ) .
(1)Banyaknya penyuluh yang mengikuti seminar ini menunjukkan bahwa seminar ini

sangat diperlukan dan bermanfaat bagi penyuluh guna menambah wacana dalam
melaksanakan tugas pokonya.

(2)Baik petani maupun peternak, umumnya sudah memiliki kelembagaan petani berupq
kelompok tani/ternak atau gabungan kelompok tani/ternak. Namun sementara Ini
keberadaannya lebih banyak untuk kepentingan proyek daripada usaha bersama untuk
meningkatkan kesejahteraan petani/peternak. Penguatan kelembagaan
petani/peternak merupakan aspek penting dalam upaya menggerakkan kegiatan
agribisnis di pedesaan. Dukungan pemerintah sangat diperlukan untuk mewujudkan
kelembagaan petani yang kuat, terutama dalam hal kebijakan pemasaran,
permodalan, dan ketersediaan saprotan. Memperhatikan kemampuan petani dalam
mengelola kelembagaan masih kurang, perlu dilakukan peningkatan kemampuan
petani melalui pelatihan dsb.

(3)Inovasi teknologi berpeluang untuk diadosi oleh petani apabila mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut: (1) bermanfaat bagi petani secara nyata; (2) lebih unggul
dibandingkan teknologi yang telah ada; (3) bersifat praktis, nyaman dan ergonomis;
(4) sesuai dengan sistem usahatani petani; (5) bahan, sarana, alat mesin, modal dan
tenaga untuk mengadopsi teknologi tersedia; (6) memberikan nilai tambah dan
keuntungan ekonomis; (7) meningkatkan efisiensi dalam berproduksi; (8) sesuai
dengan tata kehidupan sosial masyarakat dan gender; (9) bersifat ramah lingkungan;
(10) menjamin keberlanjutan usaha pertanian; (11) produk yang dihasilkan bersifat
aman konsumsi; dan (12) secara umum membawa manfaat bagi perbaikan ekonomi
masyarakat. Dari makalah informasi yang dibahas, sebagian makalah sudah memenuhi
kriteria tersebut misalnya varietas unggul, dan pengelolaan tanaman terpadu.
Makalah-makalah bisa langsung digunakan sebagai materi penyuluhan oleh penyuluh
lapang. Sebaliknya sebagian makalah yang lain masih perlu dikaji dalam skala yang
lebih luas dan pada lingkungan yang spesifik, sehingga efisiensi penerapannya pada
skala usahatani dapat diketahui.

Mojokerto, 16 Juli 2008
ttd

Tim Perumus
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PENGOLAHAN SUSU SARI KEDELAI UNTUK MENINGKATKAN NILAI
TAMBAH DI PRIMA TANI BOJONEGORO

Gunawan, R, Asnita dan Handoko
Balal Pengkafian Teknologl Pertanian Jawa Timur

ABSTRAK

Kedelal merupakan salah saty komoditas yang strategis setelah beras dan fagung. Umumnya
petani menjual hasil panen berupa bijl kering kepada tengkulak dan belum memanfaatkannya
dalam bentuk olehan. Permasalahan yang sering timbul pada waktu panen harga rendab, sehingga
keuntungan yang diterima petan/ tidak maksimal, Pengkafian Inl bertufuan untuk mengetahui nilai
tambah dari pengolehan  kedelal menjadi susu kedelal, dan mengetahul besarnya keuntungan
pengolahan susu kedela skala rumah tangga. Dari hasil pengolahan susu sari kedelal yang
diiakukan Gapokten ‘Dadi Akur* Desa Sidodadi Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro
menunjukkan bahwa dalsm 1kg bahan baku kedelai dapat menghasiken 11 liter susu sari kedelai
dengan keuntungan bersih sebesar Rp. 9.250,- untuk kemasan gelas plastik dan Rp. 6.700,- untuk
kemasan kantong plastik. Dissmping meningkatkan nilai tambal, pengolahan kedelai juga dapat
menyerap tenaga kerja sebanyak 8 orang per 1 kg bifi kedelal. Soslalisas/ dan promos/ harus tetap
dliakukan agar dapat meningkatkan penjuslan dan mampu bersaing dengan produk-produk sejenis
lainnya yang ada df pasaran.

Key word : Susu Kedelai, pengolahan, nilai tambah

PENDAHULUAN

Kedelai atau kacang kedelai adalah salah satu tanaman kacang-kacangan yang
merupakan bahan baku dari produk olahan seperti kecap, tahu, tempe, dan juga susu
kedelai. Propinsi Jawa Timur merupakan sentra produksi kedelai di Indonesia, rata-rata
produksinya 1,2 ton/hektar. Desa Sidodadi Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro
sebagal desa binaan Prima Tani BPTP Jatim juga merupakan penghasil kedele. Dalam
Musim Kemarau 1I dengan luas 200 hektar yang ditanami Desa Sidodadi dapat
menghasilkan kedelai sekitar 240 ton. Umumnya petani langsung menjual hasil panen
kedelai ke tengkulak atau pedagang, belum banyak yang memanfaatkan dalam bentuk
olahan.

Kedelai seperti halnya dengan jenis kacang-kacangan yang lain, yaitu mudah sekali
terkena jamur (aflatoksin) sehingga mudah menjadi layu dan busuk. Untuk mengatasi
masalah tersebut, maka kedelai harus diolah menjadi produk olahan sehingga kedelai
memiliki daya tahan yang lebih lama. Selain sifat dari pada kedelai yang mudah rusak dan
membusuk, permasalahan lain yang sering timbul adalah turunnya harga kedelai pada
saat panen tiba. Hal ini terjadi karena banyaknya persediaan kedelai pada waktu panen,
sedangkan permintaan kedelai tetap sehingga keuntungan petani menjadi berkurang.
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Oleh karena itu perlu adanya terobosan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai
tambah yang dapat menambah keuntungan petani.

Kedelai merupakan sumber protein yang penting bagi manusia, dan apabila
ditinjau dari segi harga merupakan sumber protein yang termurah sehingga sebagian
besar kebutuhan protein nabati dapat dipenuhi dari hasil olahan kedelai. Kandungan
asam amino penting yang terdapat dalam kedelai, yaitu isoleusin, leusin, lisin, metionin,
fenilalanin, treonin, triptopan, valin yang rata-rata tinggi, kecuali metionin dan fenilalanin.
Disamping itu, kedelai mengandung kalsium, fosfor, besi, vitamin A dan B yang berguna
bagi pertumbuhan manusia. Kandungan asam amino metionin dan sistein agak rendah
jika dibandingkan potein hewani (Cahyadi, 2007).

Kedelai mengandung protein sebanyak 35% bahkan pada varietas unggul kadar
proteinnya dapat mencapai 40%-43% (Tabel 1). Dibandingkan dengan beras, jagung,
tepung singkong, kacang hijau, daging, ikan segar, dan telur ayam, kedelai mempunyai
kandungan protein yang lebih tinggi, hampir menyamai susu krim (Tabel 2). Bila
seseorang tidak boleh atau tidak dapat makan daging atau sumber protein hewani
lainnya, kebutuhan protein lain 55 gram perhari dapat dipenuhi dengan makanan yang
berasal dari 157,14 gram kedelai (Cahyadi, 2007).

Tabel 1. Komposisi Kedelai per 100 gram bahan

Komponen Kadar (%)
Protein 35-45
Lemak 18-32
Karbohidrat 12-30
Air 7

Sumber: LIPI (2000)

Tabel 2. Perbandingan kadar protein antara kedelai dengan bahan makanan lain

Bahan makanan’ Protein (% berat)
Susu skim kering 36,00
Kedelai 35,00
Kacang hijau 22,00
Daging 19,00
Ikan segar 17,00
Telur Ayam 13,00
Jagung 9,20
Beras 6,80
Tepung singkong 1,10

Sumber: LIPI (2000)

Nilai protein kedelai jika difermentasi dan dimasak akan memiliki mutu yang lebih
baik dari jenis kacang-kacangan lain. Disamping itu, protein kedelai merupakan satu-
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satunya leguminosa yang mengandung semua asam amino esensial. Meskipun kadar
minyaknya tinggi (sekitar 18%), tetapi ternyata kadar lemak jenuhnya rendah dan bebas
terhadap kolesterol serta rendah nilai kalorinya. Kedelai juga dikenal paling rendah
kandungan racun kimia serta residu pestisidanya dan bisa digunakan sebagai penopang
kesehatan badan. Kedelai banyak dikonsumsi sebagai salah satu alternatif untuk
menggantikan protein hewani yang relatif lebih mahal.

Kedelai dapat diolah menjadi tempe, keripik tempe, tahu, kecap, susu dan lain-
lainnya.  Proses pengolahan kedelai menjadi berbagai makanan pada umumnya
merupakan proses yang sederhana, dan peralatan yang digunakan cukup dengan alat-
alat yang biasa dipakai di rumah tangga, kecuali mesin pengupas, penggiling, dan
cetakan.

Susu kedelai akhir-akhir ini telah banyak dikenal sebagai susu alternatif pengganti
susu sapi. Hal ini dikarenakan susu kedelai mempunyai kandungan protein yang cukup
tinggi dengan harga relatif lebih murah jika dibandingkan dengan sumber protein lainnya.
Untuk meningkatkan kandungan gizinya, susu kedelai dapat diperkaya dengan vitamin
dan mineral yang dibutuhkan oleh tubuh. Kandungan protein susu kedelai tidak kalah
dengan susu sapi maupun air susu ibu (ASI) (Tabel 3).

Tabel 3. Komposisi susu kedelai, susu sapi, dan air susu ibu per 100 gram

Komposisi Susu Kedelai Susu Sapi ASI
Air (%() 88,60 88,60 88,60
Kalori (kkal) 52,99 58,00 62,00
Protein (%) 4,40 2,90 14
Karbohidrat (%) 3,80 4,50 7,20
Lemak (% 2,50 0,30 310
Vit. B1 (% 0,04 0,04 0,02
Vit. B2 (% 0,02 0,15 0,03
Vit. A (%) 0,02 0,20 0,20
Kalsium (mg) 15 100 35
Fosfor (mg) 49 90 25
Natrium (mg) 2 16 15
Besi (mg) 1,2 0,1 0,2
Asam lemak jenuh (%) 40-48 60-70 55,3
Asam lemak tidak jenuh (%) 52-60 30-40 44,7
Kolesterol (mg) 0 9,24-9,99 9,3-18,6
Abu (gram) 0,5 0,7 0,2

Sumber: Cahyadi (2007)

Susu kedelai sangat penting untuk bayi dan anak-anak karena pada masa
pertumbuhannya mereka sangat memerlukan protein. Untuk bayi dan anak-anak yang
alergi terhadap susu sapi maka dapat diganti dengan susu kedelai. Sebagai minuman,
susu kedelai dapat menyegarkan dan menyehatkan tubuh karena pada umumnya
minuman hanya bersifat menyegarkan tetapi tidak menyehatkan. Susu kedelai juga
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dikenal sebagai minuman kesehatan karena tidak mengandung kolesterol, tetapi
mengandung phitokimia, yaitu senyawa dalam bahan makanan yang mempunyai khasiat
menyehatkan (Cahyadi, 2007).

Susu kedelai juga baik dikonsumsi oleh mereka yang alergi susu sapi, yaitu orang-
orang yang kekurangan enzim laktase dalam saluran pencernaanya, sehingga tidak
mampu mencerna laktosa yang terdapat dalam susu sapi. Laktosa susu sapi yang lolos ke
usus besar akan dicerna oleh jasad renik yang ada disana. Akibatnya orang yang tidak
toleran terhadap laktosa akan menderita tiap kali mengkonsumsi susu sapi (Koswara,
1998).

Susu kedelai merupakan minuman yang bergizi tinggi terutama karena kandungan
proteinnya. Selain itu susu kedelai juga mengandung lemak, karbohidrat, kalsium,
phosfor, zat besi, provitamin A, vitamin B kompleks (kecuali B12), dan air. Susu kedelai
dapat digunakan sebagai pengganti susu sapi karena komposisi susu kedelai hampir sama
dengan susu sapi. Keunggulan lain dari susu kedelai dibandingkan susu sapi adalah tidak
mengandung kolesterol sama sekali. Namun, kandungan kolesterol pada susu sapi masih
tergolong sangat rendah jika dibandingkan bahan pangan hewani lainnya.

Kandungan protein dalam susu kedelai dipengaruhi oleh varietas kedelai, jumlah air
yang ditambahkan, jangka waktu dan kondisi penyimpanan, serta perlakuan panas.
Semakin banyak jumlah air yang digunakan untuk mengencerkan susu, maka akan
semakin sedikit kadar protéin yang diperoleh. Kadar protein dalam susu kedelai yang
dibuat dengan perbandingan kedelai dan air 1:8, 1:10, dan 1:15 berturut-turut adalah
3.6%, 3.2%, dan 2.4%. Susu kedelai yang dibuat dengan kadar protein 3% mempunyai
mutu gizi yang mendekati susu sapi (Tabel 4 dan 5). Karena kadar asam amino lisin yang
tinggi, susu kedelai dapat digunakan untuk meningkatkan nilai gizi protein pada nasi dan
makanan serealia lainnya, yang umumnya mempunyai kadar lisin yang rendah.

Tabel 4. Komposisi susu kedelai cair dan susu sapi tiap 100 gr

Komponen Susu Kedelai | Susu Sapi
Kalori (K kal) 41,00 61,00
Protein (g) 3,50 3,20
Lemak (dg) 2,50 3,50
Karbohidrat (g) 5,00 4,30
Kalsium gmg) 50,00 143,00
Phosfor (g) 45,00 60,00
Besi (9) 0,70 1,70
Vitamin A (S1) 200,00 130,00
Vitamin B1 (tiamin) (mg) 0,08 0,03
Vitamin C (mg) 2,00 1,00
Air (9) 87,00 88,33

Sumber: Koswara (1998)
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Komposisi Susu kedelai (%) | Susu sapi (%) Asi (%)
Air 88,6 88,60 88,60
Kalori 52,98 58,00 62,00
Protein 4,40 2,90 1,40
Karbohidrat 3,80 4,50 7,20
Lemak 2,50 0,30 3,10
Vitamin B1 0,04 0,04 0,02
Vitamin B2 0,02 0,15 0,03
Vitamin A 0.02 0,20 0,20

Sumber: LIPI (2000)

Melihat permasalahan tentang sering rendahnya harga kedelai pada waktu panen
dan melihat kandungan gizi yang besar pada kedelai maka pengolahan susu sari kedelai
merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan nilai tambah. Nilai tambah yang
dimaksud disini adalah hasil pengurangan biaya bahan baku dan input lainnya terhadap
nilai produksi susu kedelai yang dihasilkan. Input lainnya adalah bahan penolong berupa
gula pasir, jahe, mocca, air, gelas cup, plastik, listrik, dan gas elpiji. Nilai tambah yang
besar dapat menjadi parameter untuk pengembangan usaha suatu agroindustri. Apabila
produk mempunyai nilai tambah yang tinggi artinya produk layak untuk dikembangkan
dan berarti pula keuntungan bagi pengusaha serta memberikan lapangan kerja baru.

Dari analisis nilai tambah akan diperoleh dua keuntungan yaitu dapat mengetahui
besarnya imbalan yang diperoleh terhadap balas jasa dari faktor-faktor yang digunakan
bagi pelaku bisnis serta dapat digunakan untuk mengukur besarnya kesempatan kerja
yang ditambahkan karena adanya kegiatan menambah guna atau fungsi dari suatu
produk. Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui nilai tambah dari pengolahan kedelai
menjadi susu kedelai, dan mengetahui besarnya keuntungan pengolahan susu kedelai
skala rumah tangga.

METODOLOGI

Lokasi pengkajian di desa Sidodadi kecamatan Sukosewu kabupaten Bojonegoro
sebagai salah satu binaan Prima Tani BPTP Jawa Timur yang sasarannya adalah
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) “Dadi Akur” . Pengkajian dilakukan di salah satu
unit usaha Gapoktan dengan mengamati pengolahan susu sari kedelai dilihat dari aspek
produksi, analisis ekonomi, aspek tenaga kerja dan aspek pemasaran.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Aspek Produksi

Pengolahan susu sari kedele yang dilakukan oleh Gapoktan “Dadi Akur” Desa
Sidodadi Kecamatan Sukosewu Bojonegoro melalui tahapan proses seperti pada diagram
alir berikut ini (Gambar 1).

Kedelai

v

Dibersihkan dan dicuci

'

Air (3:1) —_— Direndam ( 6-12 jam)

Direbus ( 15 menit)

'

Dicuci dan dikupas

'

Ditambah air panas,
Diaduk-aduk sampai rata

4

Air panas (11:1) —— »  Disaring _— Ampas
Ditambah gula pasir, garam, aroma/rasa ¢

¢ Untuk campuran
Pakan ternak

Dipanaskan

Susu sari kedelai

Gambar 1. Diagram alir pengolahan susu sari kedelai

a. Pemilihan bahan baku

Bahan baku yang digunakan adalah kedelai yang berasal dari petani atau pedagang yang
ada di Desa Sidodadi. Mutu susu sari kedelai yang dihasilkan sangat tergantung pada mutu kedelai
yang digunakan. Kedelai yang dipilih adalah kedelai dengan varietas unggul seperti argomulyo.
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b. Pembersihan bahan, perendaman dan perebusan

Pembersihan bahan baku kedelai dilakukan agar kotoran-kotoran yang menempel
dapat dihilangkan. Kemudian dilakukan perendaman dengan menggunakan air dengan
perbandingan 3:1. Perendaman dilakukan selama kurang lebih 6 jam. Perebusan kedelai
dilakukan selama 15 menit. Maksud perendaman dan perebusan ini adalah untuk
memudahkan pengupasan kulit ari kedelai.

c. Pengupasan dan penggilingan

Kedelai dikupas kulit arinya sambil dibersihkan. Penggilingan kedelai dilakukan

dengan alat penggiling yang sudah disetel selembut mungkin sehingga dihasilkan sari
kedelai yang baik.

d. Penyaringan, pemanasan dan penambahan gula, rasa/aroma

Penyaringan dilakukan setelah hasil gilingan kedelai ditambahkan air panas dengan
perbandingan 11:1. Kain saringan yang digunakan sebagai penyaring diusahakan yang
berpori-pori lembut agar hasil saringan baik. Hasil saringan diberi gula dan rasa/aroma
yang diinginkan yang kemudian dilakukan pemanasan hingga mendidih.

e. Pengemasan

Pengemasan dilakukan menggunakan plastik dan gelas plastik sebagai pengemas.
Pengemsan dilakukan dengan kondisi susu sari kedelai tetap dalam keadaan panas (suhu
kurang lebih 80 derajad celcius). Hal ini dimaksudkan agar susu sari kedelai tetap terjaga
mutunya atau tetap higienis dan tidak mudah basi.

Dalam aspek produksi ini yang perlu diperhatikan adalah faktor kebersihan yaitu
kebersihan peralatan, bahan baku kedelai, tempat proses produksi dan orang atau
pekerjanya. Sehingga akan dihasilkan susu sari kedelai yang berkualitas baik.

Alat dan mesin yang digunakan dalam mengolah susu sari kedele dalam skala
industri rumah tangga antara lain; mesin penggiling kedele, kompor gas, panci, gelas
ukur, timbangan, seller/alat pengemas, dan lain-lain. Produksi susu sari kedele Gapoktan
"Dadi Akur” Bojonegoro mengalami peningkatan seiring dengan semakin besar pemintaan
pasar (Gambar 2).
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PRODUKSI SUSU KEDELE GAPOKTAN "DADI AKUR"

3000 -

2500

2000 4
PRODUKSI SUSU KEDELE
GAPOKTAN "DADI AKUR"

150017

Januari Maret Mei

Gambar 2. Perkembangan produksi susu sari kedele di Gapoktan “Dadi Akur”

Dari grafik terserbut diatas menunjukkan bahwa produksi susu sari kedele mulaj
bulan Mei mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini disebabkan oleh adanya
peningkatan permintaan dari konsumen. Dalam setiap harinya Gapoktan “Dadi Akur”
dapat memproduksi susu sari kedele rata-rata sebesar 110 liter dengan bentuk kemasan
dan pemberian rasa seperti pada Tabel 6.

Tabel 6. Keragaan kemasan dan rasa susu kedelai produksi Gapoktan “Dadi Akur”

Jumlah Jum.Susu Kemasan Pilihan Rasa
kedele (kg) | Kedele (I) | Kantong Plastik | Gelas Plastik [ Jahe | Mocca | Strawbery
10 110 308 162 235 94 141

2. Analisis Ekonomi

Gapoktan "Dadi Akur” setiap hari dapat memproduksi rata-rata 110 liter dengan
analisis ekonomi per 1 kg bahan baku kedelai seperti terlihat pada Tabel 7 dan 8.
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Tabel 7. Analisa ekonomi susu sari kadelai dalam kemasan gelas plastik

Uraian Volume Satuan | Jumlah

Pengeluaran :

- Kedelai 1kg 4.500 4.500

- Gula pasir 1 kg 6.000 5.500

- Jahe 2 ons 200 400

- Mocca, Strawberi - - 600

- Listrik dan air - - 500

- Gas elpiji - - 1.500

- Gelas dan cup seller 200 55| 11.000

- Tenaga kerja 4 2.000 8.000

Sub total 32.000

Penerimaan :

- Penjualan 55 gelas 750 | 41.250

Sub total 41.250

BEP per gelas 32.000 : 55 600

Keuntungan 41.250 - 32.000 9.250

Tabel 8. Analisis ekonomi susu sari kadelai dalam kemasan kantong plastik
Uraian Volume Satuan Jumlah

Pengeluaran :
- Kedelai 1 kg 6.500 6.500
- Gula pasir 1kg 5.500 5.500
- Jahe 2 ons 200 400
- Mocca, strawbery = - 600
- Listrik dan air - - 500
- Gas elpiji - - 1.500
- Plastik 44 25 1.100
- Tenaga kerja 4 2.000 8.000
Sub total 24.100
Penerimaan :
- Penjualan 44 kantong 700 30.800
Sub total ' 30.800
BEP per kantong 24.100 : 44 550
Keuntungan 30.800 - 24.100 6.700

Hasil analisis ekonomi susu sari kedelai dengan kemasan gelas menunjukkan
bahwa dalam 1 kg bahan baku kedelai yang menghasilkan 11 liter (55 gelas) susu sari
kedelai memperoleh keuntungan Rp. 9.250,-. Ini berarti dalam 1 hari diperoleh
keuntungan bersih Rp. 92.500,-. Sedangkan susu sari kedelai dengan kemasan plastik
menunjukkan bahwa setiap 1 kg bahan baku kedelai yang menghasilkan 11 liter (44
kantong plastik) susu sari kedelai memperoleh keuntungan Rp. 6.700,- atau dalam 1
harinya memperoleh keuntungan sebesar Rp. 67.000,- Dari dua hasil analisis ini

263




Prosiding seminar Pemberdayaan Petani melalui Informasi dan Teknologi Pertanian  ISBN: 978-979-3450-14-8

menunjukkan bahwa keuntungan susu sari kedelai dengan kemasan gelas plastik lebih
tinggl dibanding dengan kemasan plastik. Namun daya beli masyarakat lebih banyak susu
sari kedelai dengan kemasan plastik, hal ini dikarenakan jumlah isinya lebih banyak yaitu
250 cc sedangkan yang gelas plastik sebanyak 200 cc. Dimana produksi susu kedele tiap

hari rata-rata 70% menggunakan kemasan kantong plastik dan 30% menggunakan
kemasan gelas plastik.

3. Aspek Tenaga Kerja

Dilihat dari aspek tenaga kerja, pengolahan susu sari kedelai yang dilakukan
Gapoktan “Dadi Akur” Desa Sidodadi telah mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 8
orang yaitu, 4 orang dibagian produksi dan 4 orang dibagian pemasaran. Tenaga kerja ini
makin bertambah dengan bertambahnya jumlah produksi dan tingkat penjualan susu sari
kedelai. Dilihat dari Tabel 7 dan 8 menunjukkan bahwa tenaga kerja dibagian produksi
akan memperoleh upah yang sama dengan kerja ditempat lain (buruh tanam, dlil) dengan
jumlah produksi dalam sehari menghabiskan 10 kg bahan baku kedelai.

4. Aspek Pasar

Pemasaran dilakukan dengan tenaga pemasaran sebanyak 4 orang. Wilayah
pemasaran masih di dalam kawasan Bojonegoro. Untuk menambah kepercayaan
konsumen dan meningkatkan tingkat penjualan, Gapoktan “Dadi Akur “ telah
mendapatkan ijin dari Dinas Kesehatan yaitu dengan No. 315/35.22/2007. Disamping itu
sosialisasi dan promosi terus dilakukan dengan membuat brosur-brosur yang memuat
tentang manfaat dari susu kedelai dan mengikuti pameran pameran produk olahan.
Pangsa pasar juga perlu diperhatikan terutama berkaitan dengan pilihan rasa dan
kemasan yang cocok untuk konsumen. Biasanya untuk anak anak yang disenangi adalah
rasa strawberi sedangkan untuk orang tua adalah rasa jahe dan moca.

KESIMPULAN DAN SARAN

« Pengolahan susu sari kedelai telah mampu meningkatkan nilai tambah vyaitu
ditunjukkan dengan keuntungan sebesar Rp. 9.250,- (kemasan gelas plastik) dan Rp.
6.700,- (kemasan kantong plastik) yang diperoleh dalam 1 kg bahan baku kedelai
serta dapat menyerap tenaga kerja dibagian produksi dan pemasaran.

« Potensi nilai tambah dari pengolahan susu sari kedelai dapat diringkatkan dengan
menambah jumlah produksi dan tingkat penjualan.
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« Dalam proses pengolahan susu sari kedelai harus tetap memrferhatikan dalam
pemilihan bahan baku dan kebersihan yaitu kebersihan tempat kerja, peralatan dan
orang atau pekerjanya.
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